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Abstrak  

 

Latar belakang: Di Indonesia, prevalensi nyeri menstruasi sebesar 64,25%, di mana tiga perempat 

mengalami nyeri ringan hingga berat dan sisanya mengalami nyeri menstruasi tingkat berat. Prevalensi 

kejadian nyeri menstruasi di Jawa Barat sebesar 54,9% dan di Kota Bogor mencapai 63,2%. Hal ini 

lebih dari 50% remaja putri di kota Bogor mengalami nyeri pada saat menstruasi. Nyeri menstruasi 

memiliki dampak besar terhadap kualitas hidup remaja putri, di mana seseorang akan memiliki 

keterbatasan kegiatan sehari-hari khususnya kegiatan belajar di sekolah. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian madu akasia terhadap nyeri menstruasi pada remaja putri   

Metode: Desain penelitian quasi experimental dengan two group pre and posttest design with control 

group. Populasi remaja awal putri sebanyak 270 remaja putri. Sampel berjumlah 22 orang di kelompok 

intervensi dan 22 orang di kelompok kontrol. Penelitian dilakukan di SMPN 3 Citeureup pada bulan 

Januari 2023. Madu akan diberikan 2 kali sehari selama 2 hari berturut-turut sebanyak 25 ml / hari.  

Hasil: Rata-rata nyeri menstruasi awal pada kelompok intervensi madu akasia yakni 7,50 yang tergolong 

kedalam nyeri berat. Analisa Uji Independen T-test dapat dilihat nilai rata-rata intensitas nyeri pada 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi sama-sama mendapatkan hasil yaitu 0,2409. sedangkan nilai 

p-value = 0,000< α (0,05),  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian madu akasia terhadap nyeri menstruasi pada remaja  putri. 
 

Kata kunci: Madu Akasia; Nyeri Menstruasi; Remaja Putri. 

 

Abstract 

 

Background: In Indonesia, the prevalence of menstrual pain is 64.25%, of which three quarters 

experience mild to severe pain and the rest experience severe menstrual pain. The prevalence of 

menstrual pain in West Java was 54.9% and in Bogor City it reached 63.2%. This is more than 50% of 

young women in the city of Bogor experience pain during menstruation. Menstrual pain has a major 

impact on the quality of life of young women, where a person will have limited daily activities, especially 

learning activities at school. 

Objective: To determine the effect of giving Acacia honey on menstrual pain in young women 

Methods: Quasi-experimental research design with two groups pre and posttest design with control 

group. The population of early adolescent girls is 270 young girls. The sample consisted of 22 people 

in the intervention group and 22 people in the control group. The research was conducted at SMPN 3 

Citeureup in January 2023. Honey will be given 2 times a day for 2 consecutive days at the rate of 25 

ml/day.   

Results: The average initial menstrual pain in the Acacia honey intervention group was 7.50 which was 

classified as severe pain. Analysis of the Independent Test T-test can be seen that the average value of 

pain intensity in the control group and the intervention group both got the result, namely 0.2409. while 

the p-value = 0.000 < α (0.05), 

Conclusion: There is an effect of giving acacia honey on menstrual pain in young women. 
 

Keywords: Acacia Honey; Adolescent Girls; Menstrual Pain.  
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PENDAHULUAN  

Belrdasarkan data Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl) tahun 2020, keljadian dismelnolrela adalah 

1.769.425 (90%) wanita yang melndelrita dismelno lrela, delngan 10-16% melndelrita dismelnolrela 

belrat (1). Di Indolnelsia, prelvalelnsi nyelri melnstruasi selbelsar 64,25%, telrdapat 60% hingga 75% 

relmaja putri melngalami nyelri melnstruasi primelr, di mana tiga pelrelmpat melngalami nyelri 

ringan hingga belrat dan sisanya melngalami nyelri melnstruasi tingkat belrat (2). Prelvalelnsi 

keljadian nyelri melnstruasi di Jawa Barat selbelsar 54,9% dan di Kolta Bolgolr melncapai 63,2%. 

Hal ini lelbih dari 50% relmaja putri di kolta Bolgolr melngalami nyelri pada saat melnstruasi (3). 

Melnstruasi atau haid melrupakan selbuah prolsels pelluruhan elndolmeltrium yang melngalami 

pelnelbalan, selrta diikuti delngan belrcak darah dan telrjadi seltellah pubelrtas seltiap bulannya hingga 

masa melnolpause (4)l. Selkitar umur 12-16 tahun untuk pelrtama kalinya pelrelmpuan akan 

melngalami melnstruasi yang diselbut usia melnarchel. Melnstruasi dikatelgolrikan nolrmal apabila 

lama melnstruasi telrjadi sellama 2-7 hari delngan siklus melnstruasi telrjadi seltiap 21-35 hari. Nyelri 

melnstruasi melrupakan nyelri selmelntara yang telrjadi selbellum dan/atau sellama melnstruasi dan 

melnjadi pelrsolalan ginelkollolgi utama selrta kelrap melnjadi kelluhan bagi para relmaja putri5. Nyelri 

melnstruasi melrupakan kelluhan pada ginelkollolgi yang telrjadi karelna holrmoln prolgelstelroln dalam 

darah tidak selimbang maka melnimbulkan rasa sakit selcara belrulang pada pelrelmpuan (6). 

Rasa nyelri melnstruasi dapat muncul selcara tidak telrkelndali, di mana kolndisi nyelri dapat 

muncul selbellum dan/atau sellama melnstruasi belrlangsung. Nyelri melnstruasi telrbagi melnjadi 

nyelri melnstruasi primelr dan nyelri melnstruasi selkundelr. Nyelri melnstruasi primelr diselbabkan 

ollelh pelningkatan kadar prolstaglandin dan tidak belrbahaya. Seldangkan, nyelri melnstruasi 

selkundelr adalah nyelri haid yang diselbabkan ollelh kellainan ginelkollolgi antara lain adelnolmiolsis, 

miolma submukolsa, pelradangan tuba fallolpi, pollip kolrpus utelri, elndolmeltriolsis, reltrolflelxia utelri 

fixatel, stelnolsis kanalis selrvikalis, gynatrelsi, pelrlelngkeltan abnolrmal olrgan dalam pelrut, tumolr 

olvarium selrta pelnggunaan IUD (7). 

Tingginya angka prelvalelnsi nyelri melnstruasi melmiliki dampak belsar telrhadap kualitas 

hidup relmaja putri, di mana selselolrang akan melmiliki keltelrbatasan kelgiatan selhari-hari 

khususnya kelgiatan bellajar di selkollah. Nyelri melnstruasi selbagai pelnyelbab utama angka 

kelsakitan yang melngakibatkan keltelrbatasan kelgiatan selhari-hari dan keltidakhadiran siswi ke l 

selkollah selcara belrulang8. Relmaja putri yang melndelrita nyelri melnstruasi selkaligus melngikuti 

kelgiatan bellajar di selkollah, belrpoltelnsi untuk melmelngaruhi aktivitas pelmbellajaran yang 

telrhambat, pelnurunan ko lnselntrasi dan selmangat bellajar selhingga tidak dapat melnelrima matelri 

pelmbellajaran delngan baik, ada juga relmaja putri yang tidak belrangkat kel selkollah selhingga 

prelstasi akadelmik dan noln akadelmik di selkollah melngalami pelnurunan (2). 

Nyelri melnstruasi telrjadi ollelh belbelrapa fakto lr, untuk nyelri melnstruasi primelr antara lain: 

usia melnarchel dini, status gizi, aktivitas fisik/kelbiasaan ollahraga, riwayat kelluarga, lama 

melnstruasi dan panjang siklus (9). Melnurut pelnellitian Moluliza pada siswi MTs Nelgelri 3 Meldan, 

telrdapat hubungan antara riwayat kelluarga, usia melnarchel dan lama melnstruasi delngan nyelri 

melnstruasi. Relmaja putri delngan usia melnarchel dini melmiliki risikol telrhadap nyelri melnstruasi 

karelna keltidaksiapan alat relprolduksi selcara matang untuk melngalami pelrubahan- pelrubahan 

keltika melnstruasi selhingga melnimbulkan rasa nyelri keltika melnstruasi (7). 

Salah satu cara untuk melngatasi nyelri melnstruasi delngan melnggunakan stratelgi 

farmakollolgis dan nolnfarmakollolgis (10). Telrapi farmakollolgi antara lain, pelmbelrian olbat 

analgelsik, telrapi holrmo lnal, atau olbat nolnstelrolid prolstaglandin. Untuk telrapi nolnfarmakollolgi 

dilakukan delngan antara lain ollahraga, kolmprels hangat, telrapi musik, rellaksasi, dan minum 

minuman helrbal. Salah satu pelnanganan noln farmakollolgi yang dilakukan masyarakat delngan 

minuman helrbal yang dapat melngurangi nyelri. Prolduk helrbal melnjadi salah satu prolduk yang 

diinginkan melngurangi rasa nyelri tanpa elfelk samping. Prolduk helrbal yang digunakan adalah 
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madu yang mampu melngurangi rasa nyelri melnstruasi. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Pelngurus Asolsiasi Pelrlelbahan Indolnelsia (API), 

melnyelbutkan bahwa madu akasia melrupakan salah satu madu asli Indolnelsia yang belrasal di 

daelrah Sumatra, telrutama Riau, Jambi dan Sumatra Sellatan. Madu ini melmiliki warna yang 

gellap dan melmiliki rasa yang asam, manis dan selgar. Kellelbihan madu ini adalah tidak 

melmilki musim dan dapat dipaneln selpanjang tahun. 

Madu melmiliki banyak kandungan salah satunya flavolnolid, flavolnolid pada madu dapat 

melmbelrsihkan radikal belbas dan belkelrja selbagai anti inflamasi, selrta dapat melnghambat elnzim 

olksidatif selhingga melngurangi telrjadinya nyelri melnstruasi. Kandungan flavanolid yang telrdapat 

pada madu dapat melngolntroll oltolt pollols utelrus selhingga dapat melngurangi nyelri pada saat 

melnstruasi, di belbelrapa pelnellitian madu digunakan dalam belrbagai pelngolbatan moldelrn karelna 

melmiliki elfelk telrapelutik yaitu melmiliki viskolsitas tinggi, melmiliki pH relndah, melngandung zat 

antiolksidan, antiinflamasi, zat stimulan pelrtumbuhan, asam aminol, vitamin, elnzim dan minelral 

(11). 

Belrdasarkan studi pelndahuluan delngan wawancara yang dilakukan pelnelliti pada bulan 

Olktolbelr 2022, didapatkan 79% dari 270 relmaja awal putri kellas 1 SMP sampai 3 SMP di SMPN 

3 Citelrelup, melngalami nyelri melnstruasi tiap bulannya. Tak hanya nyelri helbat yang dirasakan, 

pelajar juga melrasakan pusing, sakit pinggang dan mual. 

 

METODE  

Delsain pelnellitian yang digunakan adalah quasi elxpelrimelntal delngan twol grolup prel and polsttelst 

delsign with colntroll gro lup. Polpulasi yang digunakan yaitu selmua relmaja awal putri yang 

belrselkollah di SMPN 3 Citelrelup mulai kellas 1-3 SMP selbanyak 270 relmaja putri. Sampell 

belrjumlah 22 olrang di kellolmpolk intelrvelnsi dan 22 olrang di kellolmpolk kolntroll. Pelnellitian ini 

dilakukan di SMPN 3 Citelurelup pada bulan Januari 2023. Pelnelliti melngambil sampell 

belrdasarkan pelngamatan dan hasil daftar hadir yang selsuai delngan kritelria inklusi dan elkslusi. 

Madu dibelrikan pada hari keldua melnstruasi. Analisis bivariat digunakan untuk melngeltahui 

pelrbandingan pelmbelrian madu Akasia dan madu multiflolra telrhadap pelningkatan kadar 

helmolglolbin relmaja putri. Instrumeln pelnellitian melnggunakan lelmbar olbselrvasi Skala NRS 

dalam belntuk gololglel fo lrm. Skala NRS digunakan selbagai pelngganti alat pelndelskripsi kata. 

Cara kelrja skala NRS yaitu Pasieln melnilai nyelri diantara skala 0-10. Angka 0 melmiliki arti 

tidak nyelri seldangkan angka 10 melmilki arti nyelri yang paling belrat. Numelrical Rating Scalel 

(NRS) hampir sama delngan Visual Analolg Scalel, teltapi melmiliki angka-angka selpanjang 

garisnya. Angka 0-10 atau 0-100 dan anak diminta untuk melnunjukkan rasa nyelri yang 

dirasakannya. Skala Numelrik ini dapat digunakan pada anak yang lelbih muda selpelrti 3-4 tahun 

atau lelbih.  Intelrvelnsi madu dibelrikan 2 kali selhari sellama 2 hari belrturut-turut selbanyak 25 

ml/hari. Pelnellitian ini sudah lulus kellaikan eltik delngan nolmolr 28/ElC/KElPK-PKP/VI/2022 dan 

relspolndeln tellah melnyeltujui delngan melnandatangani infolrmeld colnselnt pelnellitian.  

 

HASIL  
Tabel 1.  Rata-Rata Intensitas Nyeri Menstruasi Sebelum dan Sesudah pada Kelompok  

 Intervensi Remaja  Putri   

Kelompok N Min Max Mean Selisih 

Nye lri Selbe llum Intelrvelnsi 

Nye lri Selsudah Intelrvelnsi 

22 

22 

5 

2 

10 

7 

7,50 

4,64 2,86 

 

Dari tabell 1 di atas dipelrollelh rata-rata nyelri melnstruasi awal pada kellolmpolk intelrvelnsi 

madu akasia yakni 7,50 yang telrgollolng keldalam nyelri belrat. Seldangkan dipelro llelh rata-rata nyelri 

melnstruasi akhir pada kellolmpolk intelrvelnsi madu akasia yakni 4,64 yang telrgo llolng nyelri seldang. 



JURNAL KESEHATAN POLTEKKES KEMENKES RI PANGKALPINANG                                                  Vol. 11, No.1, Juni 2023                                        

P-ISSN.2339-2150, E-ISSN 2620-6234 

Vol. 11, No.1, Juni 2023      
 56 

 

Dari data telrselbut dipelrollelh sellisih rata-rata nyelri melnstruasi selbellum dan seltellah intelrvelnsi 

madu akasia yakni 2,86 gr/dl. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Intensitas Nyeri Menstruasi Sebelum dan Sesudah pada Kelompok  

   Kontrol Remaja  Putri   

 

Kelompok N Min Max Mean Selisih 

Nyelri Selbellum Kolntroll 

Nyelri Selsudah Kolntroll 

22 

22 

4 

4 

10 

9 

7,73 

7,05 
0,68 

 

Dari tabell 2 di atas dipelrollelh rata-rata nyelri melnstruasi awal pada kello lmpolk kolntroll atau 

tidak dibelrikan madu yakni 7,73 yang telrgollolng keldalam nyelri belrat. Seldangkan dipelrollelh rata-

rata nyelri melnstruasi akhir pada kellolmpolk kolntro ll yakni 7,05 yang masih telrgollolng keldalam 

nyelri belrat. Dari data telrselbut dipelrollelh sellisih rata-rata nyelri melnstruasi selbellum dan seltellah 

kolntroll yakni 0,68. 

Analisis bivariat dilakukan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelngaruh pelmbelrian madu 

akasia telrhadap intelnsitas nyelri melnstruasi pada relmaja putri delngan melnggunakan analisis 

Simplel Paireld T-Telst. 

 

Tabel 3. Uji Bivariat Skala Nyeri Menstruasi Pada Kelompok Intervensi Remaja Putri   

Sumbelr : SPSS 2.0 

  

 Belrdasarkan hasil analisis melnggunakan Uji Paireld Samplel T-Telst didapatkan nilai 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,000 < α(0,05), nilai t hitung belrnilai polsitif yaitu selbelsar 16,114. t 

hitung belrnilai polsitif, nilai tabell yaitu 16,114> 2.086 jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak 

dan Ha ditelrima. Selhingga ada pelrbeldaan rata-rata antara nyelri melnstruasi awal delngan nyelri 

melnstruasi akhir yang artinya ada pelngaruh pelmbelrian madu acasia crasicarpa telrhadap nyelri 

melnstruasi pada relmaja putri. 

 

Tabel 4. Uji Bivariat Skala Nyeri Menstruasi Posttest Antara Kelompok Intervensi dan  

   Kelompok Kontrol Konsumsi Madu Akasia pada Remaja  Putri   

Variabel Kelompok N Mean P-Value 

Polsttelst 
Intelrvelnsi 22 4,64 0,000 

Kolntroll 22 7,05 0,000 

 

Dapat dilihat pada tabell diatas bahwa telrdapat nilai rata-rata atau melan pada polsttelst 

kellolmpolk intelrvelnsi selbelsar 4,64 dan 7,05 pada kellas polsttelst kolntroll. Nilai telrselbut dapat 

diartikan pada rata-rata kellolmpolk intelrvelnsi melmiliki nyelri yang lelbih ringan apabila 

dibandingkan delngan rata rata kellolmpolk kolntroll. Dari paparan telrselbut maka dapat disimpulkan 

adanya pelrbeldaan nyelri melnstruasi pada kellolmpo lk kolntroll dan kellolmpolk intelrvelnsi telrhadap 

relmaja putri. 

Adanya pelrbeldaan pada rata-rata nyelri melnstruasi seltellah dibelrikan madu acacia 

crassicarpa bila dibandingkan delngan kellolmpolk kolntroll, dalam kelsimpulan hipoltelsis di atas 

melnunjukan bahwa rata-rata atau melan pada polsttelst kellolmpolk intelrvelnsi selbelsar 4,64 dan 7,05 

Kelompok N Mean sd T p-value 

Nyelri Awal Intelrvelnsi 22 
2,864 0.834 16,114 0,000 

Nyelri Akhir Intelrvelnsi 22 
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pada kellas polsttelst kolntroll. Nilai telrselbut dapat diartikan pada rata-rata kellolmpolk intelrvelnsi 

melmiliki nyelri yang lelbih ringan apabila dibandingkan delngan rata rata kellolmpolk kolntroll. 

 

PEMBAHASAN 

Rata-Rata Kadar Nyeri Menstruasi Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Intervensi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrollelh rata-rata nyelri melnstruasi awal pada kellolmpolk 

intelrvelnsi madu akasia yakni 7,50 yang telrgollolng keldalam nyelri belrat. Seldangkan dipelrollelh 

rata-rata nyelri melnstruasi akhir pada kellolmpolk intelrvelnsi madu akasia yakni 4,64 yang 

telrgollolng nyelri seldang. Dari data telrselbut dipelrollelh sellisih rata-rata nyelri melnstruasi selbellum 

dan seltellah intelrvelnsi madu akasia yakni 2,86 gr/dl. Selhingga dapat disimpulkan adanya sellisih 

pelnurunan skala nyelri melnstruasi selbellum dan selsudah kolnsumsi madu akasia. 

Madu melmpunyai kandungan vitamin El yang belrfungsi melnelkan aktifitas elnzim 

folsfollipasel A dan siklolo lsigelnasel mellalui pelnghambatan prolduksi prolstaglandin (12). Vitamin 

El juga melningkatkan prolduksi prolstasiklin dan PGEl2 yang belrfungsi selbagai vasoldilatolr yang 

bisa melrellaksasi oltolt po llols utelrus (13). 

Melnurut asumsi pelnelliti nyelri melnstruasi diselbabkan karelna banyak faktolr dan paling 

banyak faktolr yang dialami relmaja putri yaitu kellellahan dan strels. Adapun pelncelgahan dan 

pelnanganan yang mudah didapatkan untuk melngurangi nyelri melnstruasi yaitu melngkolnsumsi 

madu akasia. Selhingga mampu melringankan nyelri melnstruasi dan mampu mellakukan aktifitas 

selhari-hari delngan maksimal. 

 

Rata –Rata Kadar Nyeri Menstruasi pada Kelompok Kontrol 

Dipelrollelh rata-rata nyelri melnstruasi awal pada kellolmpolk kolntroll atau tidak dibelrikan madu 

yakni 7,73 yang telrgollolng keldalam nyelri belrat. Seldangkan dipelrollelh rata-rata nyelri melnstruasi 

akhir pada kellolmpolk ko lntroll yakni 7,05 yang masih telrgollolng keldalam nyelri belrat. Dari data 

telrselbut dipelrollelh sellisih rata-rata nyelri melnstruasi selbellum dan seltellah kolntroll yakni 0,68. 

Nyelri haid yang ditandai tanpa ada kellainan alat-alat gelnital yang nyata. Di lsmenolrela 

primelr biasanya telrjadi dalam 6-12 bulan pelrtama seltellah haid pelrtama, selgelra seltellah siklus 

olvulasi telratur ditelntukan. Pada pelndelrita nyelri haid primelr lelbih banyak telrjadi saat haid 

pelrtama dan melningkat di hari keldua dan keltiga, karelna prolduksi pro lgelstelroln selmakin 

melningkat (14). 

 

Pengaruh Pemberian Madu Akasia Sebelum dan Sesudah Terhadap Nyeri Menstruasi 

pada Kelompok Intervensi 

Belrdasarkan hasil analisa melnggunakan Uji Indelpelndeln T-telst dapat dilihat bahwa ada 

pelrbeldaan intelnsitas nyelri selsudah pelrlakuan pada kellolmpolk intelrvelnsi dan kellolmpolk kolntroll 

dimana nilai rata-rata intelnsitas nyelri pada kellolmpolk kolntroll dan kellolmpolk intelrvelnsi sama-

sama melndapatkan hasil yaitu 0,2409. seldangkan nilai p-valuel = 0,000< α (0,05), selhingga Ho l 

di tollak Ha ditelrima yang artinya telrdapat pelngaruh pelmbelrian madu akasia telrhadap nyelri 

melnstruasi pada relmaja awal putri. 

Madu melrupakan salah satu telrapi nolnfarmakollolgi yang telrmasuk telrapi helrbal, selrta 

melmiliki banyak nutrisi seljak dahulu. Melnurut belbelrapa pelnellitian madu digunakan dalam 

belrbagai pelngolbatan mo ldelrn karelna melmiliki elfelk telrapelutik yaitu melmiliki viskolsitas tinggi, 

melmiliki pH relndah, melngandung zat antiolksidan, antiinflamasi, zat stimulan pelrtumbuhan, 

asam aminol, vitamin, elnzim dan minelral. Madu melmiliki belrmacam-macam gula dan 

karbolhidrat yang telrkandung di dalamnya. Salah satu kandungan gulanya adalah lelvulolsa 

(fruktolsa), 85-90 % dari karbolhidrat. Zat-zat atau selnyawa yang telrkandung dalam madu sangat 

kolmplelks dan kini tellah dikeltahui telrdapat 181 macam zat atau selnyawa dalam madu. Kolmpolsisi 

kimia madu dari hasil elkstrasi telrdiri dari air (17,20%), fruktolsa (38,20%), delkstrolsa (31,30%), 
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maltolsel (7,30%), sukro la (1,30%), glukolnat (0,43%), glukolnollaktoln (0,14%), toltal asam 

(0,57%), nitrolgeln (0,041%), PH (3,91C°) dan minelral (0,169%). Sellain itu, madu juga 

melngandung belrbagai macam elnzim (amylasel, diastasel, invelstasel, katalasel, pelrolksidasel, lipasel) 

yang melmpelrlancar relaksi kimia belrbagai meltabollismel di dalam tubuh, selrta melngandung 

flavolnolid. Flavolnolid melrupakan zat yang dapat melnghambat prolduksi cyclololxygelnasel selhingga 

dapat digunakan untuk melnghilangkan rasa nyelri (11). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian Widolwati elt al yang melnyatakan bahwa hasil uji 

Wilcolxoln didapatkan nilai Asymp Sig (2taileld)=0,000 (α<0,05) melnunjukkan adanya pelrbeldaan 

yang signifikan tingkat nyelri melnstruasi selbellum dan selsudah minum madu kunyit (15). Delngan 

delmikian dapat ditarik kelsimpulan bahwa ada pelngaruh pelmbelrian minuman madu kunyit 

telrhadap tingkat nyelri melnstruasi. 

Melnurut pelnelliti dari hasil pelnellitian bahwa melngkolnsumsi madu akasia dapat 

melnurunkan tingkat nyelri melnstruasi pada relspolndeln, delngan delmikian minum madu dapat 

dijadikan selbagai altelrnatif pelngolbatan selcara nolnfarmakollolgi untuk melngurangi nyelri 

melnstruasi. Madu akasia melmiliki kandungan yang belrmanfaat selbagai analgeltik (pelnghilang 

rasa nyelri) dan anti inflamasi. Hal ini melnjadikan nyelri yang dirasakan pada saat melnstruasi 

dapat belrkurang delngan melngkolmsumsi madu akasia.  

 

SIMPULAN  

Ada pelngaruh selbellum dan selsudah pelmbelrian madu akasia pada kellolmpolk intelrvelnsi, dan ada 

pelngaruh pelngukuran I dan pelngukuran II tanpa dibelrikan apapun pada kellolmpolk kolntroll yang 

belrarti adanya pelrbeldaan antara kellolmpolk intelrvelnsi dan kellolmpolk kolntroll telrhadap 

pelmbelrian madu akasia pada relmaja awal putri  

 

SARAN 

Pelncelgahan nyelri melnstruasi melnggunakan madu salah satu altelrnatif khususnya pada relmaja 

putri. Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi inolvasi dalam melningkatkan pellayanan kelselhatan 

telrutama pada relmaja putri. Hasil pelnellitian ini dapat dipraktikan selcara mandiri khususnya 

untuk kolnsumsi madu untuk melngurangi nyelri melnstruasi pada relmaja putri dalam upaya 

melngurangi dan melncelgah nyelri melnstruasi selrta melnambah pelngeltahuan relmaja putri 

melngelnai makanan yang dapat melngurangi nyelri melnstruasi. 
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